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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan sifat deskriptif.
Menurut Kriyanto (2006, h. 56-57), metodologi kualitatif bertujuan untuk
menjelaskan fenomena dengan sedalam - dalamnya melalui pengumpulan data
sedalam-dalamnya. Penelitian ini lebih menekankan kedalaman data dan bukan
dari banyaknya data. Sehingga dalam riset kualitatif ini kualitas lebih
diutamakan daripada kuantitas.

Kriyanto (2006, h. 58) menjabarkan bahwa dalam penelitian kualitatif,
peneliti akan mewawancarai subjek riset untuk dapat mendeskripsikan sebuah
makna. Dialog bebas akan dilakukan peneliti saat wawancara dengan berbagai
subjek riset. Hasil dialog bebas tersebut kemudian akan diintepretasikan oleh
peneliti dengan bantuan teori-teori yang relevan, lalu peneliti akan menarik
kesimpulan terkait fenomena yang diangkat peneliti.

Kriyanto (2006, h. 67-68) menjelaskan penelitian dengan sifat deskriptif

berarti dengan riset ini, peneliti akan membuat deskripsi secara sistemastis.
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Deskripsi akan menjelaskan fakta-fakta tentang objek atau fenomena tertentu.
Riset ini akan menggambarkan realitas yang terjadi secara deskriptif.
Penelitian ini menggunakan paradigma atau pendekatan post positivistik
yang menyatakan kebenaran didasarkan pada esensi fenomena dan verifikasi
dari kebenarannya bersifat holistik. Artinya, kebenaran tidak hanya satu tetapi
kompleks sehingga tidak dapat diikat oleh satu teori saja. Karakteristik utama
pada penelitian kualitatif dalam paradigma postpostivistik adalah pencarian
makna dibalik data (Muhadjir, 2002, h.79). Terdapat tiga pernyataan filosofis
yang berkaitan dengan paradigma post-positivistik, yakni ontologi,
epistimologi, dan aksiologi (West & Turner, 2008, h. 55) :
a) Ontologi
IImu yang membahas suatu hal, baik ada atau tidak ada. Artinya,
ontologi mempelajari realitas dan mempertanyakan sifat apa saja yang
perlu dikaji dari realita dalam penelitian.
b) Epistimologi
Fokus pada cara mencari tahu suatu hal yang dianggap sebagai
pengetahuan yang kemudian akan dipelajari. Maka, dalam
epistimologi realita yang diteliti merupakan hasil interaksi peneliti

dengan objek penelitian.
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3.2

c) Aksiologi
Fokus pada pertanyaan yang layak diketahui oleh peneliti. Menurut
aksiologi, posisi ilmu pengetahuan terbebas dari nilai. Sedangkan,
pertanyaan membahas dan memperdebatkan tentang nilai seperti apa
yang dapat memengaruhi sebuah teori dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin menjelaskan bagaimana motto “At
Your Side” yang dijadikan sebagai budaya organisasi di PT. Brother
International Sales Indonesia, berpengaruh dan turut serta memperkuat

pembentukan citra di perusahaan tersebut.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Menurut Kriyantono
(2015, h. 1-2) studi kasus adalah metode penelitian ilmu-ilmu sosial. Studi
kasus digunakan di berbagai objek penelitian, seperti studi orginasasi dan
manajemen, studi lingkungan, psikologi masyarakat, dan segala hal yang
berhubungan dengan sosiologi.

(2011, h.132) Burhan menjelaskan bahwa metode penelitian studi kasus
sangat cocok untuk meneliti suatu kelompok atau berfokus pada suatu
peristiwa. Metode studi kasus dapat dilakukan melalui tiga tahap vyaitu;
pengumpulan data, analisis data, dan penulisan kesimpulan.

Beberapa keuntungan penggunaan studi kasus dikemukakan oleh Mulyana

(2003, h. 212) yaitu sebagai berikut;
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a) Studi kasus merupakan sarana utama bagi peneliti untuk menyajikan
pandangan subjek yang diteliti

b) Studi kasus memberikan uraian yang menyerupai dengan yang dialami oleh
pembaca dalam kehidupan sehari-hari

¢) Studi kasus menjadi sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antara
peneliti dengan responden

3.3 Key Informan

Informan dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan langkah yang akan
dilalui oleh peneliti agar informasi yang diinginkan dapat diperoleh (Bungin,
2011, h.107). Maka, penelitian ini menggunakan informan dengan Kriteria
sebagai berikut:

1) Telah bekerja di perusahaan PT Brother International Sales Indonesia
minimal satu tahun

2) Terlibat dalam penerapan budaya organisasi di PT Brother International
Sales Indonesia

Berikut adalah informan dalam penelitian ini :

Tabel 3.1 Key Informan

Nila Maharani HR and GA Manager PT Brother
International Sales Indonesia
Andre Arlis Public Relations PT Brother
International Sales Indonesia

Rae Maya Marketing Manager PT Brother
International Sales Indonesia

43

Peran Budaya Organisasi..., Claudia Desty Yuniar, FIKOM UMN, 2018



Katarina Siena Branding PT Brother International
Sales Indonesia

Ahmad Nuralam Customer Service Manager PT
Brother International Sales Indonesia

Annisa Hamaki Corporate Sales PT Brother
International Sales Indonesia

Penelitian ini diperkuat dengan adanya informan ahli untuk meninjau
ulang hasil penelitian studi kasus ini, ketika seluruh data dari informan
pendukung telah tercukupi. Peneliti melihat besarnya pengaruh Nila Maharani
selaku HR di PT Brother International Sales Indonesia dalam penelitian ini.
Maka, penelitian ini menggunakan informan ahli dengan kriteria sebagai
berikut:

1) Memahami tentang konsep budaya organisasi secara mendalam

2) Telah berpengalaman lebih dari sepuluh tahun di dunia HR
3) Mengetahui produk Brother

Tabel 3.2 Informan Ahli

Temmy Hilman Hartawan Founder Management Consultant
Plusmind.co

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Kriyantono (2006, h. 93) menjelaskan bahwa metode pengumpulan data
adalah teknik atau caracara yang dapat digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data. Pengumpulan data ditentukan oleh metodologi penelitian.

Penelitian kualitatif ini akan menggunakan beberapa metode, yaitu;
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1)

Wawancara

Berger dalam Kriyanto (2006, h. 98) menjelaskan wawancara
adalah percakapan antara peneliti dengan seorang yang diasumsikan
memiiki informasi penting tentang suatu objek terkait dengan fenomena
yang diangkat. Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi
langsung dari sumbernya.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara
semistruktur dengan jenis in-depth interview atau wawancara mendalam
dengan tujuan mendapatkan informasi yang mendalam. Wawancara
semistruktur, diawali dengan daftar pertanyaan tertulis, tetapi wawancara
ini tidak terlepas dari pertanyaan bebas yang ditanyakan secara langsung
saat wawancara berlangsung. Artinya wawancara semistruktur ini terbuka
terhadap pertanyaan lain diluar daftar, namun tetap terarah pada jalur
pokok permasalahan yang dibahas (Kriyanto, 2006,h. 99-100)

Wawancara ini bersifat lebih terbuka dengan meminta pendapat
atau ide dari pihak informan sedalam - dalamnya untuk mendapatkan
informasi yang akurat. Peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa
manajer (pimpinan) masing-masing divisi di PT Brother International
Sales Indonesia, serta beberapa pihak terkait yang berperan dalam proses

sosialisasi budaya organisasi di perusahaan tersebut.
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1)

2)

Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data pada penelitian
kualitatif, observasi mampu mengumpulkan dua bentuk data, yaitu,
perilaku nonverbal dan juga perilaku verbal dari orang-orang yang
diamati. (Creswell, 2010, h. 267).

Jenis observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi
langsung. Menurut Yin (2015, h.112), observasi langsung ini
memungkinkan peneliti untuk terjun langsung dalam periode waktu
tertentu di lapangan. Bukti observasi ini dapat melibatkan pertemuan-
pertemuan, kegiatan-kegiatan, ataupun perilaku objek.

Peneliti melakukan observasi langsung. Peneliti melakukan
pengamatan saat QBR meeting, weekly meeting dan juga berbagai
kegiatan informal yang terjadi selama oberservasi dilakukan. Selain itu,
peneliti melakukan pengamatan pada ruang kerja di kantor PT Brother
International Sales Indonesia, Kota BNI 46, 1t.22. Jakarta Pusat.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen yang dapat berupa dokumen
publik, seperti koran, majalah, dan laporan kantor ataupun dokumen
publik, seperti buku harian, surat, serta e-mail (Creswell, 2010, p. 270).
Dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk untuk mendukung analisis

dan interpretasi data lebih lanjut.
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3.5 Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan teknik validitas konstruk sebagai teknik uji
keabsahan data. Menurut Yin (2013, h. 40), untuk menghadapi uji validitas
konstruk, peneliti harus yakin akan kemampuannya untuk melalui dua tahap,
yaitu:

a) Memilih tipe-tipe perubahan spesifik yang harus diteliti yang berkaitan dengan
tujuan asal penelitian.
b) Menunjukkan bahwa ukuran-ukuran yang dipilih benar-benar mencerminkan

perubahan spesifik yang telah dipilih.

(2015, h.41) Yin menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan studi kasus ini,
terdapat tiga taktik yang bisa dipakai dalam uji validitas konstruk, yaitu:
1) Penggunaan multisumber bukti, yang dilakukan pada saat pengumpulan
data penelitian.
2) Membangun rangkaian bukti yang relevan, dan dilakukan pada saat
pengumpulan data penelitian.
3) Meminta informan ahli untuk meninjau ulang hasil penelitian studi kasus,

yang dilakukan saat penelitian telah dibentuk.
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3.6 Teknik Analisis Data

Penulis menggunakan bentuk analisis dominan, yaitu teknik penjodohan
pola. Menurut Yin (2015, h. 140) menjelaskan bahwa teknik penjodohan pola
menggunakan logika dalam membandingkan pola yang didasarkan atas
pencocokan dengan pola yang diprediksikan. Dengan menggunakan teknik ini,
penelitian studi kasus yang bersifat deskriptif akan menemukan relevansi antara
teori yang diprediksi dengan data yang ditentukan.

Dengan teknik analisa penjodohan pola, peneliti mulai menganalisa data
yang telah terkumpul di lapangan dengan melalui beberapa proses:

Reduksi Data

Miles dan Huberman dalam Mukhtar (2013, h.16) menjelaskan bahwa
reduksi data merupakan proses penyeleksian, pemfokusan, dan
penyederhanaan data yang muncul dari data yang terkumpul di lapangan.
Penyederhanaan data dilakukan dengan menyingkirkan informasi atau data

yang tidak penting dan mulai mengumpulkan data yang lebih spesifik.
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b) Penyajian Data

Miles dan Huberman dalam Mukhtar (2013, h.17) menjelaskan penyajian
data adalah langkah kedua setelah proses reduksi data. Penyajian data dibentuk
dalam sebuah narasi terstruktur agar lebih mudah untuk mendapat kesimpulan
dan memaknainya.

Verifikasi dan Kesimpulan Data

Peneliti dalam tahap ini mulai menarik kesimpulan terkait data yang telah
tersajikan. Verifikasi merupakan tahap akhir dalam proses analisis data yang
ditandai dengan menarik kesimpulan yang dianggap paling tepat untuk

menggambarkan hasil penelitian.
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